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ABSTRAK

Tuntutan beban akademik yang tinggi berupa kombinasi pembelajaran teori di kelas dan persiapan praktik
kerja lapangan sering kali memicu kejenuhan belajar (academic burnout) yang berat bagi siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada siswa kelas X yang sedang menghadapi masa transisi sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kapasitas internal berupa grit (kegigihan) dan
dukungan eksternal berupa dukungan sosial teman sebaya dapat menurunkan tingkat kejenuhan tersebut,
serta menguji peran mediasi dukungan sosial di antara keduanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Partisipan penelitian berjumlah 155 siswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Grit, School Burnout
Inventory (SBI), dan skala dukungan sosial teman sebaya. Analisis data dilakukan menggunakan path
analysis dengan uji mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap academic burnout (p = 0,020), sedangkan dukungan sosial teman sebaya juga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap academic burnout (p = 0,044). Namun, grit tidak berpengaruh signifikan terhadap
dukungan sosial teman sebaya (p = 0,294), sehingga dukungan sosial teman sebaya tidak memediasi
hubungan antara grit dan academic burnout (p = 0,353). Temuan ini menunjukkan bahwa grit dan dukungan
sosial teman sebaya berkontribusi secara langsung dalam menurunkan academic burnout, tetapi bekerja
melalui mekanisme yang berbeda.

Kata kunci: Academic Burnout; Grit; Dukungan sosial teman sebaya; Siswa SMK

ABSTRACT

The high academic demands which involve a combination of theoretical classroom learning and preparation

for fieldwork often lead to severe academic burnout among vocational high school (SMK) students,
particularly those in 10th grade who are going through a transitional phase in their schooling. This study
aims to analyze how internal capacity in the form of grit and external support in the form of peer social
support can reduce the level of burnout, as well as to examine the mediating role of social support between
the two. This study uses a quantitative approach with a correlational design. The study participants
consisted of 155 students selected using purposive sampling. Data were collected using the Grit Scale, the
School Burnout Inventory (SBI), and the Peer Social Support Scale. Data analysis was conducted using path
analysis with a mediation test. The results indicate that grit has a significant negative effect on academic
burnout (p = 0.020), while peer social support also has a significant negative effect on academic burnout
(p = 0.044). However, grit did not have a significant effect on peer social support (p = 0.294), so peer social
support did not mediate the relationship between grit and academic burnout (p = 0.353). These findings
suggest that grit and social support from peers directly contribute to reducing academic burnout, but
through different mechanisms.

Kata kunci: Academic Burnout; Grit; Peer Social Support; Vocational High School Students

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di SMK dirancang untuk mempersiapkan siswa agar matang dan siap di
dunia kerja setelah lulus. Untuk mencapai tujuan ini pendidikan SMK memadukan pembelajaran di
kelas dengan kerja praktek di lapangan. Hal ini pasti akan meningkatkan tekanan pada siswa karena
harus menerapkan berbagai keterampilan yang sudah mereka kuasai. Tekanan, tuntutan dan
kesibukan aktivitas di SMK dapat membuat siswa menjadi kebosanan (Basith et al., 2023). Fenomena
academic burnout pada siswa SMKN 13 Singkawang kelas X mengalami academic burnout. hasil
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penelitian menunjukkan bahwa 86% siswa berada dalam kategori menengah, yang artinya semua
siswa mengalami kelelahan akademik yang mengarah ke kategori tinggi (Basith et al., 2023). Kondisi
serupa juga ditemukan pada kelas X SMK Negri 1 Gorontalo menunjukkan bahwa 68% siswa
mengalami academic burnout yang dipicu oleh faktor materi pelajaran, strategi mengajar guru, dan
sarana prasarana (Pulumoduyo et al., 2024). Tekanan akademik yang berlebihan yang dialami oleh
siswa menimbulkan menurunnya motivasi internal, yang artinya siswa tidak dapat menikmati
pengalaman dalam belajar atau menemukan arti dalam dunia pendidikan (M. Y. Lee et al., 2020).
Secara umum kelelahan dapat terjadi karena merasa kewalahan, energi terkuras secara emosional,
dan tidak dapat memenuhi tuntutan yang berlangsung terus menerus (Latson, 2021). Salmela Aro
menyatakan academic burnout sebagai konstruksi dari tiga dimensi yang meliputi exhaustion
(kelelahan emosional), cynism (sinisme), dan personal inadequacy (perasaan kurang mampu)
(Salmela-Aro et al., 2009).

Di fase remaja ini adalah fase untuk mengumpulkan beberapa minat, dimana minat ini
menjadi pusat sebuah motivasi dalam diri mereka. Minat ini memiliki peran penting dalam
mempersiapkan kehidupan masyarakat dewasa (Suryana et al., 2022). Ketika tekanan akademik
besar, maka siswa akan kehilangan minat mereka yang pada akhirnya dapat melemahkan motivasi
mereka dalam belajar. Seiring dengan meningkatnya yang dialami siswa, keberhasilan akademik
siswa nantinya akan mengalami penurunan. Dalam hal ini, kelelahan sekolah yang dialami oleh siswa
dapat dianggap sebagai faktor risiko penting untuk keberhasilan akademik siswa (Ozhan & Yiiksel,
2022). Kelelahan akademik juga terkait dengan penurunan konsentrasi (Aghajani Liasi et al., 2021).
Prestasi belajar siswa akan dipengaruhi oleh konsentrasi belajar yang rendah dan kejenuhan yang
tinggi (Agry Sativa & Purwanto, 2022).

Kemalasan biasanya muncul karena kebosanan dan kejenuhan. Kebosanan dan kejenuhan
dalam belajar membuat siswa merasa frustasi dan mengakibatkan kehilangan minat, yang pada
akhirnya mendorong siswa untuk bolos sekolah sebagai pelarian (Tsani et al., 2024). Gejala dalam
seseorang yang kelelahan membuat mengalami depresi dan hal tersebut menjadi faktor utama yang
mempengaruhi kelelahan itu sendiri (Wang et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan psikodinamika
academic burnout yang menjelaskan bahwa, tidak hanya dipicu oleh beban akademiknya saja yang
berat tetapi juga kemampuan individu dalam mengelola konflik internal yang ada pada dirinya seperti
ketidakpuasan dan ketidakmampuan dalam mencapai tujuan, perasaan kehilangan minat dan makna
dalam belajar yang pada akhirnya memperkuat kelemahan tersebut.

Berdasarkan fenomena, dan dampak yang disebabkan oleh academic burnout, siswa harus
memahami strategi yang efektif untuk mencegah dan mengurangi hal tersebut. Upaya ini ditinjau
melalui dua fak tor utama, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal
dari lingkungan sosial sekitar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ziwen dkk menunjukkan
bahwa grit (kegigihan) menjadi faktor pelindung dalam mengatasi academic burnout. Ketika siswa
mempunyai ketekunan, maka siswa akan berupaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
menyelesaikan tugas sekolah (Teuber et al., 2021). Seseorang yang memilki grit mungkin tidak
terlalu rentan untuk berhenti melakukan tugas, terkadang menghentikan suatu aktivitas tertentu
adalah hal yang tepat dan sehat (D. H. Lee et al., 2021). Duckworth mendefinisikan grit sebagai
gairah, semangat, dan antusiasme (passion) yang sangat tinggi disertai dengan ketekunan, ketahanan,
dan konsistensi (preverence) yang sangat tinggi untuk meraih tujuan jangka panjang yaitu tujuan
yang pastinya tidak mudah tetapi sangat bermakna dan layak untuk diperjuangkan (Duckworth et al.,
2007). Ketika seseorang memiliki sifat kegigihan atau yang biasa disebut dengan grit mereka dapat
berusaha keras untuk mengatasi sebuah kegagalan, masalah, dan tantangan. Siswa yang memiliki grit
akan melakukan sebuah perubahan untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar (Syarifuddin
& Siregar, 2022).

Faktor internal tersebut tidak dapat berdiri sendiri dan perlu didukung oleh factor eksternal
yaitu berupa dukungan sosial teman sebaya. Sarafino mengungkapkan bahwa dukungan sosial adalah
suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang diberikan individu dari orang lain
maupun kelompok yang mana dapat mengurangi tingkat stress kelelahan seseorang (Sarafino., 2011).
Menurut Yugio Ye dkk menunjukkan bahwa dukungan sosial ini memiliki peranan penting dalam
mengurangi academic burnout. Teman sekolah, misalnya dapat memberikan berbagai saran yang
bermanfaat seperti halnya yang berkaitan dengan tugas sekolah. Sehingga, dapat meringankan belajar
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mereka dan dapat kembali optimis meskipun berada dalam berbagai tekanan (Ye et al., 2021). Jika
remaja merasakan dukungan sosial yang lebih besar, ada kemungkinan mereka juga lebih cenderung
bekerja dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang dan bertahan melalui
rintangan yang menantang, sehingga mereka akan menunjukkan ketekunannya (Clark et al., 2020).

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, grit dan dukungan sosial teman sebaya
diketahui memiliki hubungan dengan academic burnout. Namun, kajian mengenai peran dukungan
sosial teman sebaya sebagai mediasi dalam hubungan tersebut masih belum banyak dilakukan,
khususnya pada siswa SMK. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh grit
terhadap academic burnout dengan mediasi dukungan sosial teman sebaya pada siswa SMK Semen
Gresik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan hubungan kausal (
Sugiyono, 2013). Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Semen Gresik dari 11 kelas
dengan total pupulasi 254 siswa, kemudian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan
rumus slovin dengan taraf 5% diperoleh sampel representative sebanyak 155 responden yang terdiri
dari siswa laki-laki dan perempuan di berbagai program keahlian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur dengan tiga jenis
alat ukur. Skala academic burnout menggunakan School Burnout Inventory (SBI) yang
dikembangkan oleh Salmela Aro (Salmela-Aro et al., 2009) dan diterjemahkan versi bahasa
Indonesia oleh Rahman (Rahman, 2020). Skala ini terdiri dari 9 aitem yang mengukur dari 3 aspek,
yaitu exhaustion (kelelahan emosional), cynism (sinisme), dan personal inadequacy (perasaan
kurang mampu). Salah satu contoh aitemnya adalah “saya merasa kewalahan dengan tugas-tugas
sekolah”. Skala ini menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS), dengan rentang skor 1-4. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai (Cronbach’s a = 0,766).

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah grit. Penelitian ini menggunakan alat ukur
Short Grit Scale yang mengacu pada teori Anggela Duckworth (Duckworth et al., 2007), yang
memiliki aspek consistency of interest (konsistensi minat) dan perseverance of effort (ketahanan atau
kegigihan dalam berusaha). Peneliti menggunkan skala grit yang diadopsi dari Rusdi Rusli (Ruslietal.,
2021). Pada skala ini terdapat 4 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban yang meliputi sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS) dengan rentang skor 1-4. Salah satu
aitemnya adalah “Saya akan menyelesaikan apapun yang sudah mulai saya kerjakan”. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai (Cronbach’s o= 0,601).

Dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini menjadi variabel mediasi (Z) yang
mengacu pada teori Wills dan Shinnar (2000) serta diadaptasi dari Allei dan Hosseinnezhad (Alaei
& Hosseinnezhad, 2021). Skala ini terdiri dari 22 aitem yang mencangkup aspek dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan infomasi, dukungan persahabatan, dan validasi.
Contoh aitemnya yaitu “ketika saya mendapatkan dukungan dari teman sebaya, saya diberi
pemahaman yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan dalam pembeljaran saya”. Skala
menggunakan format Likert 5 pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N),
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS), dengan rentang skor 1-5. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai (Cronbach’s o = 0,942)

Penelitian ini dilaksanakan setelah memperoleh izin resmi dari pihak sekolah, di mana
seluruh responden berpartisipasi secara sukarela dengan jaminan kerahasiaan data (informed
consent). Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, uji asumsi klasik diterapkan terlebih dahulu yang
meliputi uji normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Selanjutnya, analisis
data diuji menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan fitur mediation analysis melalui
bantuan program JASP (Jeffrv's Amazing Statistics Program).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh grit terhadap academic burnout dengan
mediasi dukungan sosial teman sebaya pada siswa kelas X SMK Smen Gresik. Data penelitian
diperoleh melalui pengisian skala grit, academic burnout dan dukungan sosial teman sebaya.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Mean SD
Grit 35.55 3.966
Academic Burnout 19.42 4.117
Dukungan Sosial Teman 32 04 13.108
Sebaya

Sumber: Olah Data Menggunakan JASP

Berdasarkan Tabel 1, variabel grit memiliki nilai rata-rata sebesar 35,55 (SD = 3,966),
academic burnout sebesar 19,42 (SD =4,117), dan dukungan sosial teman sebaya sebesar 82,04 (SD
= 13,108). Hasil tersebut menunjukkan variasi skor pada masing-masing variabel penelitian yang
selanjutnya digunakan dalam analisis hipotesis.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Std.Esti Std.error z-value

Jalur Pengaruh mation p-value
Dukungan Sosial Teman Sebaya — Academic Burnout -0.156 0.077 -2.014 0.44
Grit — Academic Burnout -0.179 0.077 -2.324 0.020
Grit — Dukungan Sosial Teman Sebaya 0.084 0.080 1.049 0.294

Sumber: Olah Data Menggunakan JASP

Berdasarkan hasil tabel 2 didapatkan pada baris pertama yakni variable dukungan sosial
teman sebaya terhadap academic burnout yang menghasilkan nilai p-value sebesar
0,044 < 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dukungan sosial teman
sebaya diikuti dengan penurunan tingkat academic burnout pada siswa. Pada baris
kedua yakni grit terhadap academic burnout menghasilkan nilai p-value sebesar 0.020
< 0.05 yang mengindikasikan bahwa siswa dengan tingkat grit yang lebih tinggi
cenderung memiliki tingkat academic burnout yang lebih rendah. Pada baris ketiga
yakni variable grit terhadap dukungan sosial teman sebaya menghasilkan nilai p-value
sebesar 0,294 > 0,05 yang berarti grit tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap dukungan sosial teman sebaya.

Tabel 3. Hasil Uji Mediasi
Jalur Pengaruh Std.Estimation Std.error  z-value p-value
GrlF — Academic Burnout — Dukungan 0.013 0.014 -0.929 0.353
sosial teman sebaya
Sumber: Olah Data Menggunakan JASP

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji mediasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,353 (p >
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial teman sebaya tidak memediasi hubungan
antara grit dan academic burnout pada siswa SMK Semen Gresik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMK Semen Gresik untuk menguji pengaruh
grit terhadap academic burnout dengan mediasi dukungan sosial teman sebaya. Pada jenjang SMK,
siswa tidak hanya dituntut memahami materi secara teoritis, tetapi juga mengikuti pembelajaran
praktik sesuai dengan kompetensi keahlian masing-masing. Kondisi tersebut menuntut kemampuan
adaptasi yang lebih tinggi karena siswa kelas X masih berada pada masa transisi dari jenjang SMP.
Apabila tuntutan tersebut tidak diimbangi dengan kemampuan bertahan dan dukungan yang
memadai, maka siswa berpotensi mengalami academic burnout.

Vol. 4 No. 1 Tahun 2026, hal 56-62 59
DOI: https://doi.org/10.62260/causalita.v4il.643



https://jurnal.causalita.com/index.php/cs
https://doi.org/10.62260/causalita.v4i1.643

CAUSALITA: Journal of Psychology E-ISSN: 2988-2354
https://jurnal.causalita.com/index.php/cs

Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit berpengaruh signifikan terhadap academic burnout
(p = 0,020). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi grit yang dimiliki siswa, maka
semakin rendah tingkat academic burnout yang dialami. Ketika seseorang memiliki grit yang tinggi
maka akan berkorelasi dengan kelelahan yang lebih rendah. Sehingga grit diidentifikasikan sebagai
prediktor yang signifikan untuk kelelahan (Bds & Bds, 2022). Secara psikodinamika, grit
mempengaruhi proses internal individu dalam menghadapi academic burnout, individu dengan grit
yang tinggi cenderung memiliki regulasi emosi yang baik, optimisme, dan growth mindset, sehingga
mereka mampu memaknai tantangan ini sebagai peluang untuk berkembang, bukan sebagai ancaman
(Sarwer et al., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa grit tidak berpengaruh signifikan terhadap
dukungan sosial teman sebaya (p = 0,294). Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik internal
berupa ketekunan dan konsistensi dalam mencapai tujuan tidak secara langsung mempengaruhi
tingkat dukungan sosial yang diterima siswa. Hal ini menunjukan bahwa grit tidak berkontribusi
secara langsung dalam meningkatkan dukungan sosial, melainkan keduanya adalah dua faktor yang
berbeda namun saling berkaitan. Secara psikodinamika, grit merupakan hasil interaksi motivasi
intristik, regulasi emosi dan pengalaman sosial. Dukungan sosial teman sebaya dapat memberikan
rasa diterima dan meningkatkan harga diri, namun tidak selalu cukup kuat untuk membuat seseorang
bersemangat dan tekun dalam mencapai sebuah tujuannya (Park, 2025).

Selanjutnya, dukungan sosial teman sebaya terbukti berpengaruh signifikan terhadap
academic burnout (p = 0,044). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima siswa, maka semakin rendah tingkat academic burnout yang dialami. Dukungan dari teman
sebaya dapat berupa dukungan emosional, bantuan informasi, maupun bantuan dalam menyelesaikan
permasalahan akademik. Keberadaan teman sebaya yang mampu memberikan motivasi, perhatian,
dan bantuan dalam proses belajar membuat siswa merasa tidak menghadapi tekanan akademik
seorang diri sehingga mampu mengurangi kelelahan akademik. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kim bahwa dukungan sosial teman sebaya ini menjadi faktor eksternal yang dapat memperkuat
ketahanan individu dalam mengahadapi tekanan akademik (Kim et al., 2017). Dapat ditekankan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, semakin rendah tingkat kelelahan yang dialami
(Sefianmi et al., 2025). Dukungan emosional dari teman sebaya ini dapat meningkatkan motivasi
intrinstik dan keterlibatan dalam aktivitas belajar, sehingga siswa nantinya lebih bisa mampu untuk
mengatasi tantangan akademik yang dihadapinya (Kusuma Rd. et all., 2022)

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya tidak memediasi
hubungan antara grit dan academic burnout (p = 0,353). Temuan ini mengindikasikan bahwa grit
tidak bekerja melalui mediasi dukungan sosial teman sebaya dalam menurunkan academic burnout,
sehingga grit dan dukungan sosial terhadap academic burnout berjalan secara terpisah. Jika individu
memiliki tingkat grit yang tinggi, mereka cenderung mengandalkan sumber daya internal dalam
menghadapi tekanan akademik, sehingga kontribusi dukungan sosial teman sebaya menjadi relatif
kurang menonjol. Selain itu, apabila hubungan sosial yang dimiliki tidak memberikan dukungan
emosional yang optimal atau justru menimbulkan tekanan tambahan, maka peran mediasi dukungan
sosial tidak dapat berjalan secara efektif. Pada kondisi tertentu individu dengan grit yang tinggi
menunjukkan kecenderungan lebih bersifat mandiri dan tidak banyak bergantung pada bantuan dari
lingkungan sosial (Teuber et al., 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa grit berpengaruh negatif terhadap academic burnout pada
siswa SMK Semen Gresik, sehingga semakin tinggi grit yang dimiliki siswa maka semakin rendah
tingkat academic burnout yang dialami. Selain itu, dukungan sosial teman sebaya juga berpengaruh
negatif terhadap academic burnout, yang menunjukkan bahwa dukungan dari teman sebaya
berkontribusi dalam menurunkan kelelahan akademik siswa. Namun, grit tidak berpengaruh terhadap
dukungan sosial teman sebaya, sehingga dukungan sosial teman sebaya tidak berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara grit dan academic burnout. Dengan demikian, grit dan
dukungan sosial teman sebaya merupakan dua faktor yang secara langsung berkontribusi terhadap
academic burnout, tetapi bekerja melalui mekanisme yang berbeda.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain
yang berpotensi memediasi hubungan antara grit dan academic burnout, seperti academic resilience,
self-efficacy, coping strategy, atau regulasi emosi. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas
karakteristik responden dengan melibatkan siswa dari berbagai sekolah maupun jenjang pendidikan
agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melibatkan responden dengan karakteristik yang lebih beragam, baik dari sekolah
maupun jenjang pendidikan yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai hubungan antara grit, dukungan sosial teman sebaya, dan academic
burnout.
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